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ABSTRAK

Pulau Semut merupakan tempat wisata yang dikelola oleh kelompok
masyarakat yang tergabung sebagai kelompok masyarakat sadar wisata.
Kelompok tersebut bekerjasama membangun dan mengembangkan objek
wisata agar wisatawan aman dan nyaman saat berkunjung. Objek wisata
Pulau Semut sudah mulai banyak dikenal dan dikunjungan oleh
wisatawan, sehingga diperlukan area parkir pada objek wisata tersebut.
Avrea parkir yang ada memanfaatkan lahan kosong, karena tidak memiliki
area parkir khusus. Pengunjung yang berkunjung ke tempat wisata lebih
memilih untuk parkir di dekat lokasi dekat mereka beraktivitas. Sehingga
setiap tempat wisata perlu menyediakan fasilitas untuk tempat parkir yang
memadai. Mitra yang memiliki keterbatasa sumber daya dalam
perencanaan area parkir, oleh Kkarena itu mitra membutuhkan
pendampingan dalam membuat perencanaan area parkir, agar lahan yang
ada bisa dimanfaatkan sebagai area parkir. Metode pelaksanaan meliputi
survey lapangan, identifikasi kondisi eksisting, dan diskusi. Hasilnya
perencanaan lahan parkir dibuat disamping pos tiket masuk dengan
menggunakan material paving block dan tetap mempertahankan pohon
yang ada di lahan parkir tersebut. Kegiatan ini membantu mitra dalam
upaya memperbaiki infrastruktur fasilitas pendukung objek wisata,
sehingga dengan penambahan ruang parkir diharapkan dapat menambah
kenyamanan wisatawan.

ABSTRACT

Pulau Semut is a tourist destination managed by a community-based
tourism awareness group. The group collaborates to develop and improve
the tourism site in order to ensure visitor safety and comfort. As Pulau
Semut has become increasingly popular and attracts more visitors, the
availability of adequate parking facilities has become an important issue.
Currently, parking areas utilize vacant land without proper planning, and
visitors tend to park near their activity locations. Therefore, every tourism
destination needs to provide well-organized and sufficient parking
facilities. Due to limited resources in parking area planning, the
community partner required technical assistance to optimize the available
land for parking purposes. The implementation method included field
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surveys, identification of existing conditions, and focused discussions. The
result of this activity was a parking area plan located beside the entrance
ticket post, using paving block materials while preserving existing trees
within the parking area. This activity supports the improvement of tourism
supporting infrastructure, and the addition of a designated parking area is
expected to enhance visitor comfort and overall tourism service quality.

PENDAHULUAN

Pulau Semut merupakan objek wisata ekosistem yang tidak bisa terpisah dari
konsep berkelanjutan, yaitu menjadi wajib dalam proses membangun, mengelola,
dengan mengembangkan ekowisata. Pulau Semut merupakan objek wisata yang
dikelola oleh kelompok masyarakat yang tergabung pada kelompok masyarakat sadar
wisata (Anggraini et al., 2024). Seiring dengan meingkatnya jumlah pengunjung,
terutama pada akhir pekan dan hari libur, kebutuhan akan fasilitas penunjang khususnya
area parkir menjadi semakin mendesak.

Keberadaan objek wisata Pulau Semut memberikan dampak positif terhadap
perekonomian masyarakat sekitar. Kondisi eksisting menunjukkan bahwa pemanfaatan
lahan parkir masih belum tertata secara optimal, baik dari segi kapasitas, sirkulasi
kendaraan, maupun aspek keselamatan pengguna. Kondisi ini tentunya dapat
mengganggu pengguna jalan (Azizi et al., 2023). Area parkir merupakan fasilitas
penunjang pada suatu objek wisata (Darmawan et al., 2024), sehingga kondisi objek
wisata Pulau Semut saat ini tentunya perlu meningkatkan fasilitas penunjang dengan
membuat area parkir. Lokasi objek wisata Pulau Semut yang cukup jauh dari pusat kota,
sehingga akses wistawan untuk berkunjung ke lokasi tersebut menggunakan kendaraan.
Karakteristik parkir dapat mempengaruhi tingkat pengunjung di lokasi wisata
(Weitowitz et al., 2019).

Parkir kendaraan pengunjung cenderung bersifat informal, memanfaatkan lahan
kosong di sekitar pintu masuk atau badan jalan tanpa perencanaan yang jelas. Hal ini
menimbulkan beberapa permasalahan seperti ketidakteraturan parkir dan berkurangnya
kenyamanan dan keamanan bagi pengunjung. Selain itu, belum adanya pembagian zona
parkir yang jelas antara kendaraan roda dua dan roda empat menyebabkan lahan parkir
menjadi kurang efisien.

Membangun tempat wisata menjadi proses untuk menciptakan nilai tambah pada
aspek pariwisata baik itu pada sara dan prasarana maupun aspek lainnya (Wahab et al.,
2024). Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan dan kapasitas
pengelola wisata serta masyarakat setempat dalam melakukan perencanaan area parkir
yang sesuai dengan prinsip keselamatan, kenyamanan, dan daya dukung lingkungan.
Keterbatasatan pengetahuan dan perencanaan teknis menjadi kendala utama bagi mitra
dalam mengembangkan fasilitas parkir yang sesuai dengan standard an kebutuhan objek
wisata. oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang tujuannya untuk membantu
mitra dalam merencanakan area parkir secara sistematis dan efektif.
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Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pendampingan perencanaan area
parkir pada Objek Wisata Pulau Semut. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan kapasitas mitra dalam menyusun perencanaan area
parkir yang tertata, aman, dan nyaman, sehingga mampu mendukung pengembangan
objek wisata tersebut, serta memberikan dampak positof bagi masyarakat sekitar. Dari
permasalahan dan analisis situasi di atas maka tim melakukan kegiatan pengabdian
dengan judul “Pendampingan Perencanaan Area Parkir pada Objek Wisata Pulau Semut
Kelurahan Limbungan Kota Pekanbaru.

TINJAUAN PUSTAKA

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang tengah gencar didorong
perkembangannya oleh pemerintah Indoneisa. Pada setiap wilayah yang ada di
Indonesia mempunyai keunikan tersendiri, sehingga dapat dijadikan sebagai ikon
pontensi dalam pariwisata (Ardha Dilla et al., 2022). Konsep desa wisata secara umum
merupakan pariwisata berbasis potensi yang ada di pedesaan, mempunyai daya tarik dan
ciri kha tertentu sehingga dapat menarik minat wisatawan, sehingga dapat
dikembangkan sebagai produk wisata (Ardha Dilla et al., 2022).

Beberapa cakupan elemen ekowisata seperti pemberdayaan masyarakat,
ekowisata, meningkatkan ekonomi, dan upaya untuk pelaksanaan konservasi.
Mengembangkan ekowisata wajib mengacu pada prinsip dari ekowisata sehingga dapat
mencapai hasilnya dan mempertahankan kelestariannya. Ekowisata dapat dikendalikan
terhadap fungsi kawasan, memanfaatkan ruang, membangun sarana dan prasarana, serta
menyesuaikan spesifikasi konstruksi dengan desain teknis, dan melestarikan kawasan
tersebut dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No.33 Tahun 2009
(Puspitasari, 2022). Pengembangan fasilitas wisata merupakan variabel dari pemasaran
yang berperan penting. Ada tiga indikator fasilitas wisata menurut teori Spillane yaitu
fasilitas utama, fasilitas pendukung, dan fasilitas penunjang (Putra & Manvi, 2024).

Parkir yaitu suatu keadaan yang tidak bergerak dari kendaraan yang sifatnya
sementara karena ditinggalkan oleh pengemudinya (Prayoga et al., 2021). Are parkir
yang tersedia pada lokasi wisata Pulau Semut masih menggunakan lahan kosong dan
masih dalam kondisi belum dicor atau dipasang material parkirnya. Umumnya
pengunjung yang berkunjung pada objek wisata akan memiliki tempat parkir yang
dekan dengan lokasi mereka beraktifitas. Pengelola tempat wisata tentunya harus
menyediakan area parkir yang memadai (Suryadarmawan et al., 2024). Ada juga
beberapa tempat wisata atau tempat keramaian yang belum memiliki area parkir yang
cukup, akibatnya pengunjung menggunakan jalan umum untuk tempat parkir. Tempat
wisata tentunya menjadi daya tarik besar bagi pergerakan dan memanfaatkan ruang
pada wilayah yang potensial wisata. kondisi ini menjadi beban besar pada kawasan
wisata tersebut (Puspitasari, 2022).

Keberadaan desa wisata dapat menumbuhkan ekonomi lokal yang saat ini
mengalami penurunan, sehingga dengan kegiatan usaha yang berorientasi pada wisata
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akan dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat dan meningkatkan partisipasi
masyarakat untuk membangun desa (Sutomo et al., 2021). Objek wisata Pulau Semut
yang terletak di Kelurahan Limbungan, Kota Pekanbaru, merupakan salah satu destinasi
wisata lokal yang memiliki potensi alam dan rekreasi yang cukup besar. Objek wisata
yang terletak pada pesisir sungai memiliki karakter yang unik/ khas dan tidak sama
dengan aspek sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan (Rochim et al., 2021).

Undang-Undang No0.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, dimana seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan pariwisata baik itu multidisiplin ataupun multidimensi.
Wista yang sangat ramai dikunjungi oleh masyarakat dalam jumlah banyak
dikategorikan sebagai wisata massa. Wisata yang dilakukan atas tujuan spesifik atau
bernuansa khusus dikategorikan sebagai ekowisata (Susanti et al., 2021). Pada saat ini
kondisi masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Pekanbaru mempunyai gaya
hidup yang menyukai kegiatan dalam berwisata, sehingga kondisi ini dapat menjadi
peluang untuk melakukan pengembangan pada sektor wisata (Puspitasari, 2022).

Mengembangkan pariwisata menjadi point penting dilaksanakan agar menjadi
sumber pendapatan bagi pemerintah dan masyarakat (Mubaroq et al., 2023).
Pertumbuhan dan mengembangkan pariwisata perlu dilakukan atisipasi agar tetap pada
jalurnya dalam pengembangannya (Salambue et al., 2020). Membangun wilayah tempat
wisata dapat memberikan sumbangan besar apabila dikelola dengan professional,
sehingga pariwisata bisa memicu pertumbuhan pada kawasan tersebut (Mubaroq et al.,
2023).

Kegiatan pengabdian yang sudah dilaksanakan terkait pendampingan
perencanaan area parkir di tempat wisata ini adalah tentang desain dalam merencanakan
pengembangan kawasan penunjang pariwisata di Jawa tengah (Susanti et al., 2021).
Pengabdian Listyarini et al (2023) tentang pendampingan kesiapan sarana dan prasarana
di objek wisata Situ 7 Muara Tangerang Selatan. Pengabdian Puspitasari (2022) tentang
pendampingan masyarakat menyusun masterplan objek wisata Embung Kledung.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahapan
pelaksanaan pengabdian, sebagai berikut:
1. Diskusi
Diskusi terkait dengan lahan parkir yang akan dijadikan sebagai area parkir untuk
objek wisata Pulau Semut. Diskusi dilakukan dengan mitra yang diwakili oleh Pak
Edi dan masyarakat setempat. Kegiatan ini dilaksanaan pada tanggal 28 April 2025.
2. Pengumpulan data dan perencanaan
Metode ini dilaksakan untuk mendapatan data terkait ukuran dan kondisi eksisting
yang digunakan sebagai dasar membuat perencanaan area parkir. Tahapan ini
diawali survey pendahuluan dan melakukan diskusi dengan mitra. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2025. Pengukuran tim pengabdian dilakukan
dengan menggunakan meteran.
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3. Pelaksanaan
Pembuatan rancangan dari perencanaan area parkir objek wisata Pulau Semut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pada kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap diskusi. Diskusi
dilaksanakan pada tanggal 28 April 2025 untuk mendengarkan keinginan dari mitra
yang diwakili oleh ketuanya yaitu Pak Edi dan masyarakat setempat dan memberikan
masukan terkait lokasi area parkir objek wisata Pulau Semut yang akan dibuatkan
perencanaannya. Selanjutnya adalah pengumpulan data dan perencanaan. Pada bagian
ini, metode dilakukan dengan cara pengukuran dari area parkir objek wisata tersebut
serta membuat sketsa gambar dari area parkir. Pada saat pengukuran didampingi oleh
mitra dan beberapa masyarakat setempat. Gambar 1 adalah dokumentasi saat
pengukuran lokasi. Tampilan situasi pada area parkir tempat wisata Pulau Semut
disajikan pada Gambar 2.

( ) SITE PLAN EXISTING

Gambar 2. Site Plan Existing Area Parkir Tempat Wisata Pulau Semut
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Lokasi yang akan dijadikan area parkir kondisinya ada beberapa pohon yang
disarankan oleh mitra agar tidak ditebang, yang berfungsi sebagai pelindung kendaraan
saat parkir. Gambar 3 berikut menampilkan jenis-jenis pohon yang terdapat di lokasi

parkir tempat wisata Pulau Semut.
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Gambar 3. Pohon -yangnéda di Lokasi Area Parkir Obj'é_k Wisata Pulau Semut

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan perencanaan. Pada tahap ini, dibuat
desain tempat parkir menggunakan material paving block dan tetap menjaga pohon yang
ada di lokasi tersebut. Berikut adalah Gambar 4, denah paving block area parkir tempat

wisata Pulau Semut.
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Layout posisi parkir diberikan untuk membedakan tempat parkir kendaraan roda
empat dan kendaraan roda dua. Gambar 5 berikut menampilkan layout posisi parkir.
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Gambar 5. Layout Posisi Parkir
Hasil kegiatan pengabdian berupa gambar rencana area parkir pada objek wisata

Pulau Semut Kelurahan Limbungan Kota Pekanbaru diselesaikan kemudian diserahkan
kepada mitra sebagai panduan dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini area parkir didesain dengan menggunakan material
paving block dan lokasinya terletak di dekat pintu masuk objek wisata Pulau Semut.
Pohon yang ada pada lahan lokasi parkir masih dipertahankan yang difungsikan sebagai
pelindung kendaraan pada saat parkir. Tempat parkir dibuat untuk kendaraan roda
emapat dan roda dua. Perencanaan pola parkir roda empat menggunakan sudut pola
parkir 90° sebanyak 5 petak parkir dan kendaraan roda dua menggunakan sudut pola
parkir 90° sebanyak 60 petak parkir. Dengan adanya lokasi parkir ini diharapkan dapat
menambah ruang parkir objek wisata, sehingga dengan bertambahnya fasilitas
pendukung maka diharapkan dapat mendorong peningkatan perekonomian masyarakat
setempat.
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